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ABSTRACT

The objective of this research was to study and to obtain empirical evidence about
the effect of the size of commissioner board, the independence of the commisioner
board, the audit committe, the profitability, and the environmental performance
towards Islamic Social Reporting (ISR) at the companies included in the List of
Sharia Securities during 2011-2015. ISR is a standardized social performance
reporting of companies which are based on Sharia. The population of this research
consisted of all companies that belonged to DES and followed PROPER in 2011-
2015. The samples were determined using purposive sampling method, so there was
a total of 31 companies as samples. The method employed to measure the ISR
Disclosure was using content analysis method done by scoring the items of social
disclosure in the annual report of DES companies. The analysis method of this
research were descriptive statistic analysis and multiple linear regression using
SPSS 19 version. The result of the research shows that the size of commisioner
board, profitability, and environmental performance have positive effects on the
disclosure of Islamic Social Reporting, while the independence of commisioner
board and audit committe do not affect the disclosure of Islamic Social Reporting.
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PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial
perusahaan merupakan komitmen bisnis suatu perusahaan yang secara terus
menerus menunjukkan perilaku etis dan berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi serta upaya meningkatkan kualitas hidup karyawan, masyarakat lokal,
masyarakat umum, serta lingkungan perusahaan. Studi mengenai tanggung jawab
sosial atau CSR perusahaan sudah banyak dilakukan, baik di negara maju maupun
di negara berkembang. CSR merupakan wacana yang semakin umum dalam dunia
bisnis di Indonesia, dimana fenomena ini dipicu dengan semakin banyaknya praktik
CSR dalam dunia bisnis. Hal tersebut didukung dengan adanya peraturan
pemerintah mengenai pengungkapan praktik CSR dalam Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menegaskan bahwa laporan
keuangan harus memuat beberapa informasi, salah satunya adalah laporan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Konsep CSR saat ini tidak hanya berkembang pada ekonomi konvensional,
melainkan juga berkembang pada ekonomi syariah. Konsep CSR pada ekonomi
konvensional ditunjukkan dengan diterapkannya CSR dalam perusahaan-
perusahaan konvensional. Sedangkan pada ekonomi syariah ditunjukkan dengan
diterapkannya CSR oleh perusahaan-perusahaan syariah, dimana perusahaan
syariah adalah perusahaan-perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnisnya sesuai
dengan konsep syariah yang diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan
tanggung jawab sosial perusahaan secara Islami. Di dalam Al-Quran dipaparkan

bahwa manusia dipercaya sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah,



manusia memiliki tanggung jawab untuk memelihara seluruh ciptaan Allah SWT.
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-A’raf ayat
74 yang berbunyi:
Gyl e 0 2591 3 287555 56 35 e sl 1S 3 145850
(Ve) Cpdendh 251 (2 1555 Y5 1 VT 1930 Bt U &gty 1,k
Artinya: “Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah
setelah kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar
kamu dirikan istana-istana dan bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-

rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu membuat
kerusakan di bumi .

Konsep CSR dalam Islam lebih ditekankan bahwa manusia sebagai khalifah yang
wajib menjaga seluruh ciptaan Allah SWT dalam lingkup perusahaan. Pelaporan
sosial syariah atau Islamic social reporting (ISR) masih bersifat sukarela
(voluntary) karena belum adanya standar baku dari pemerintah (Jannah dan Asrori,
2016).

ISR pertama kali digagas oleh Haniffa (2002) dalam tulisannya yang berjudul
“Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”. Studi tentang ISR lebih
lanjut dikembangkan oleh Othman dkk. (2009) di Malaysia. Munculnya konsep ISR
ini karena terdapat banyak keterbatasan dalam pelaporan tanggung jawab sosial
konvensional, sehingga muncul kerangka konseptual ISR yang sesuai dengan
ketentuan syariah. ISR tidak hanya membantu pengambilan keputusan bagi pihak
muslim tetapi juga membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajiban
terhadap Allah SWT dan seluruh ciptaan Allah SWT.

ISR merupakan standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang

berbasis syariah. Perusahaan berbasis syariah tersebut salah satunya dapat



ditunjukkan dengan adanya pasar modal syariah. Dimana pasar modal syariah
merupakan bagian dari industri pasar modal Indonesia. Selama ini, investasi syariah
di pasar modal Indonesia identik dengan Jakarta Islamic Index (JII) yang hanya
terdiri dari 30 saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Akan tetapi,
sejak November 2007, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan Daftar
Efek Syariah (DES) yang berisi semua daftar saham syariah yang ada di Indonesia.
Perkembangan DES dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal tersebut
ditunjukkan dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang tercatat
dalam DES.

Pengukuran ISR pada perusahaan-perusahaan syariah saat ini masih mengacu
pada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI). Penggunaan Indeks GRI pada
perusahaan syariah kurang tepat karena pada perusahaan yang diakui sebagai
perusahaan syariah seharusnya mengungkapkan dan menggambarkan informasi
yang membuktikan bahwa perusahaan tersebut menjalankan kegiatannya sesuai
dengan prinsip syariah. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih rendahnya tingkat
pengungkapan ISR pada perusahaan-perusahaan syariah di Indonesia, dibuktikan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putra (2015), Sofyani dkk. (2012)
dan Fauziah dan Jayanto (2013) yang membuktikan bahwa semua bank syariah
yang menjadi sampel dalam penelitian masih belum ada satupun yang mencapai
angka penuh, yakni implementasi dan pengungkapan indeks ISR secara 100%.

Saat ini telah banyak berkembang mengenai Islamic Social Reporting Index
(Indeks ISR) yang sesuai dengan prinsip syariah. Indeks ISR merupakan tolak ukur

pelaksanaan kinerja sosial perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item



standar CSR yang diterapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization
for Islamic Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
para peneliti mengenai item-item CSR (Othman dkk., 2009).

Penelitian mengenai pelaksanaan ISR saat ini masih berorientasi pada
perusahaan perbankan syariah saja, jarang penelitian mengenai pelaksanaan ISR
dilakukan untuk perusahaan non perbankan dan lembaga keuangan lainnya seperti
pasar modal terutama di Indonesia, sehingga konsep ISR masih kurang luas
digunakan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan ISR. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan ISR adalah mekanisme
corporate governance. Mekanisme corporate governance dapat dilihat dari organ
yang ada dalam perusahaan antara lain, dewan komisaris, dewan komisaris
independen dan komite audit. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Khoirudin (2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR perbankan syariah di Indonesia.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Asrori (2016) serta
Oktariani dan Mimba (2014) yang menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan ISR adalah kinerja
keuangan dan kinerja lingkungan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan
gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan serta kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan menggendalikan sumber daya yang dimilikinya. Salah satu

indikator yang dapat menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan adalah



tingkat profitabilitas. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maulida dkk.
(2014), Oktariani dan Mimba (2014), serta Nurkhin (2010) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hasil penelitian Maulida dkk. (2014) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara Kkinerja lingkungan dengan pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR).

Dari hasil pemaparan di atas, penulis berkeinginan untuk mengembangkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khoirudin (2013) yang berjudul
Corporate Governance dan Pengungkapan Islamic Social Reporting pada
Perbankan Syariah di Indonesia. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu dengan
menggunakan ISR sebagai indeks pengungkapan tanggung jawab sosial dari
perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam DES dan mengikuti PROPER pada
periode 2011-2015 disertai dengan perubahan variabel independen yang
disesuaikan dengan kondisi perusahaan, yaitu mengganti variabel independen
Dewan Pengawas Syariah dengan variabel independen Komite Audit. Serta
menambahkan variabel independen yang lain, yaitu Independensi Dewan

Komisaris, Kinerja Keuangan, dan Kinerja Lingkungan.

RERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Legitimasi merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena berhubungan
dengan nilai atau norma yang dimiliki perusahaan dalam melakukan interaksi
dengan sosial dan lingkungan sekitarnya. Dasar pemikiran dari teori ini adalah

bahwa perusahaan akan terus berlanjut operasionalnya jika lingkungan menyadari



bahwa perusahaan telah beroperasi dengan sistem nilai atau norma yang sejalan
dengan nilai atau norma lingkungan di sekitar perusahaan.

Penggunaan teori legitimasi dalam penelitian ini memiliki implikasi bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan dengan harapan untuk
mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari masyarakat. Hal ini berarti apabila
perusahaan mendapatkan legitimasi dari masyarakat, maka perusahaan dapat terus
bertahan dan berkembang di tengah-tengah masyarakat serta mendapatkan
keuntungan pada masa datang (Khoirudin, 2013).

Syariah Enterprise Theory (SET) merupakan teori yang menyatakan bahwa
Allah sebagai pusat dari segala sesuatu. Penelitian ini didasari oleh Syariah
Enterprise Theory yang menjelaskan bahwa Allah sebagai pusat dari segala sesuatu.
Manusia di sini hanya sebagai wakil-Nya yang memiliki konsekuensi patuh
terhadap semua hukum-hukum Allah (Maulida dkk., 2014). Islamic social
reporting dalam hal ini merupakan amanah dan pemenuhan kewajiban sebagai
makhluk Allah yang tidak terlepas dari tujuan Islam (Khasanah dan Yulianto,
2015).

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan kerangka khusus yang tidak hanya
berguna bagi para pembuat keputusan Muslim, tetapi juga berguna untuk
perusahaan Islam dalam memenuhi pertanggungjawabannya terhadap Allah SWT
dan masyarakat. Kerangka ISR menggunakan prinsip syariah sebagai landasan
dasarnya. Prinsip syariah dalam ISR tidak hanya menghasilkan aspek material dan
moral, melainkan juga menghasilkan aspek spiritual yang menjadi fokus utama dari

pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan. ISR merupakan perluasan dari social



reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran
perusahaan dalam perekonomian, namun juga peran perusahaan dalam perspektif
spiritual.

Kerangka konseptual ISR yang didasarkan pada ketentuan syariah diukur
dengan menggunakan sebuah indeks yaitu indeks ISR. Indeks ISR merupakan tolak
ukur pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan syariah yang berisi kompilasi
item-item CSR yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institusions (AAOIFI) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut
oleh para peneliti mengenai item-item CSR (Othman dkk.,2009). Dalam penelitian
ini digunakan indeks ISR yang berisi item-item pengungkapan yang digunakan
sebagai indikator dalam pelaporan kinerja sosial perusahaan syariah dengan rujukan
utama Haniffa (2002) yang kemudian dikembangkan oleh Othman dkk. (2009).
Terdapat enam tema pengungkapan indeks ISR, yaitu pendanaan dan investasi;
produk dan jasa; karyawan; sosial; lingkungan; dan tata kelola perusahaan.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR, namun dalam
penelitian ini hanya mengindikasi dari segi mekanisme tata kelola perusahaan yang
diwakili dengan komponen ukuran dewan komisaris, independensi dewan
komisaris dan komite audit, dari segi kinerja keuangan diwakili dengan tingkat
profitabilitas dan dari segi kinerja lingkungan.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan ISR

Dewan komisaris merupakan suatu elemen yang penting dalam mekanisme

corporate governance, karena dengan adanya dewan komisaris di dalam

perusahaan akan mampu mendorong terciptanya sistem pengendalian yang baik



bagi manajemen perusahaan. Semakin besar ukuran dewan komisaris, maka
pengawasan dalam perusahaan akan semakin baik. Dengan pengawasan yang baik,
maka pengungkapan islamic social reporting akan semakin luas.

Hasil penelitian Khoirudin (2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting
perbankan syariah di Indonesia. Hasil tersebut berarti bahwa semakin besar ukuran
dewan komisaris, maka pengungkapan ISR akan semakin luas. Hal serupa juga
dibuktikan oleh Dewi dan Priyadi (2013) yang menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uraian diatas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H:: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR
Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan ISR

Dewan komisaris independen adalah dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan, tidak memiliki saham baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan perusahaan, tidak memiliki hubungan usaha serta hubungan afiliasi dengan
perusahaan. Adanya komisaris independen diperlukan untuk meningkatkan
independensi dewan komisaris terhadap kepentingan pemegang saham dan benar-
benar menempatkan kepentingan perusahaan di atas kepentingan lainnya.

Dengan demikian, semakin tinggi proporsi dewan komisaris independen,
maka kemampuan dewan komisaris untuk mengambil keputusan dalam rangka
melindungi pihak pemangku kepentingan semakin objektif. Dan jika pengawasan

telah dilakukan secara objektif, maka pengelolaan perusahaan akan dilakukan



dengan cara yang baik juga, serta manajemen akan mengungkapkan informasi
secara luas, termasuk pengungkapan ISR.

Hasil penelitian Nurkhin (2010) menunjukkan bahwa komposisi dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H>: Independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Pengungkapan

ISR
Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan ISR

Komite audit merupakan badan yang kedudukannya berada dibawah dewan
komisaris dan bertanggung jawab secara langsung terhadap dewan komisaris. Salah
satu tugas komite audit adalah untuk memastikan bahwa struktur pengendalian
internal perusahaan dilakukan dengan baik. Adanya komite audit di dalam
perusahaan dapat menjadi alat yang efektif untuk melakukan mekanisme
pengawasan sehingga dapat meningkatkan pengendalian internal dan akan
meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Handajani dkk. (2009) menunjukkan bahwa
komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
pada perusahaan publik di Indonesia. Hal tersebut berarti bahwa semakin banyak
jumlah komite audit maka semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Hs : Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR

10



Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ISR

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Semakin tinggi profitabilitas perusahaan berarti semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan agar menarik minat investor untuk
mananamkan modalnya kepada perusahaan. Selain itu semakin tinggi laba yang
dihasilkan oleh perusahaan akan memotivasi manajemen untuk menyajikan
informasi yang lebih luas untuk meyakinkan investor sehingga investor akan
meningkatkan kompensasi untuk menejemen. Pengungkapan informasi yang lebih
luas salah satunya adalah pengungkapan mengenai tanggng jawab sosial
perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida dkk. (2014), Oktariani dan
Mimba (2014), serta Nurkhin (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan ISR

Kinerja lingkungan merupakan Kkinerja perusahaan yang menunjukkan
kepedulian lingkungan dalam menciptakan lingkungan yang baik. Kinerja
lingkungan perusahaan dapat diukur melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). PROPER
merupakan salah satu sarana kebijakan yang dikembangkan oleh Kementerian

Lingkungan Hidup (KLH) dalam rangka mendorong penataan tanggung jawab
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usaha dan/atau kegiatan terhadap berbagai peraturan perundang-undangan di
bidang lingkungan hidup, melalui instrumen informasi dengan melibatkan
masyarakat secara aktif.

Keikutsertaan perusahaan dalam PROPER menunjukkan hal yang positif
akan kepedulian lingkungan dan sosial perusahaan. Perusahaan yang melakukan
kinerja lingkungan dengan baik akan cenderung mengungkapkan Kkinerja
perusahaan dalam tanggung jawab sosial, karena perusahaan menganggap bahwa
hal tersebut dapat menarik pelaku pasar dalam hal ini investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan.

Hasil penelitian Maulida dkk. (2014) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan Islamic social reporting, serta
penelitian Oktariani dan Mimba (2014) yang menunjukkan bahwa tanggung jawab
lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Hs : Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan syariah yang termasuk dalam
Daftar Efek Syariah (DES) dan mengikuti PROPER tahun 2011-2015. Penentuan
sampel dengan metode purposive sampling, yaitu dengan kriteria perusahaan yang

secara berturut-turut masuk dalam DES pada tahun 2011-2015, mengikuti PROPER
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pada tahun 2011-2015, mempublikasikan annual report tahun 2011-2015 dan
memiliki data-data lengkap terkait variabel yang digunakan pada penelitian ini.
Sampel yang memenuhi kriteria untuk penelitian ini sebanyak 31 perusahaan
syariah dikalikan 5 tahun (2011-2015), maka total sampel yang diteliti yaitu
sebanyak 155. Adapun data sekunder yang dikumpulkan adalah annual report
perusahaan sampel.
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan ISR
pada laporan tahunan perusahaan syariah yang diukur dengan nilai (score) dari
indeks ISR. Indeks ISR dalam penelitian ini merupakan indeks dari penelitian
Othman dan Thani (2010). Analisis data menggunakan analisis isi (content
analysis) dengan metode skoring berdasarkan ISR indeks yang terdiri dari enam
tema yaitu pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, sosial, lingkungan
dan tata kelola perusahaan yang dikembangkan menjadi 43 item pertanyaan.

Penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut:
- Nilai 0 untuk setiap item yang tidak diungkapkan
- Nilai 1 untuk setiap item yang diungkapkan
Apabila seluruh item telah diungkapkan maka nilai maksimal yang dapat

dicapai adalah sebesar 43. Perhitungan indeks ISR dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah Skor Disclosure yang Dipenuhi

ISR Disclosure = x 100%

Jumlah Skor Maksimum
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Variabel Independen

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris yang dimaksud adalah jumlah anggota dewan komisaris
dalam suatu perusahaan yang diukur dengan cara menghitung jumlah anggota
dewan komisaris perusahaan yang disebutkan dalam laporan tahunan perusahaan.
Pengukuran ini sesuai dengan pengukuran dalam penelitian yang dilakukan oleh
Khoirudin (2013).

Independensi Dewan Komisaris

Independensi dewan komisaris diukur dengan menghitung komposisi atau proporsi
dewan komisaris independen dalam perusahaan. Pengukuran ini sesuai dengan

pengukuran dalam penelitian yang dilakukan oleh Untoro (2013).

Jumlah Komisaris Independen

Independensi Dewan Komisaris = x 100%

Jumlah Seluruh Komisaris
Komite Audit
Komite Audit yang dimaksud adalah jumlah seluruh anggota komite audit dalam
suatu perusahaan yang diukur dengan cara menghitung jumlah anggota komite
audit dalam suatu perusahaan yang disebutkan dalam laporan tahunan perusahaan.
Pengukuran ini sesuai dengan pengukuran dalam penelitian yang dilakukan oleh
Untoro (2013).
Profitabilitas
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah

tingkat pengembalian atas aset atau return on assets (ROA).

ROA = Jetlncome 4550,

Total Assets
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Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang
baik. Pengukuran kinerja lingkungan dalam penelitian ini dengan melihat prestasi
perusahaan dalam mengikuti PROPER vyang dilakukan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup. Kinerja lingkungan perusahaan diukur dengan memberi skor

untuk masing-masing warna peringkat yang diperoleh perusahaan, yaitu:

Emas : Sangat sangat baik, skor =5
Hijau : Sangat baik, skor =4
Biru : Baik, skor =3
Merah : Buruk, skor =2
Hitam : Sangat buruk, skor=1

Metode Analisis Data

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
variabel penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan vyaitu nilai rata-rata,
simpangan baku, nilai minimum dan nilai maksimum. Untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini digunakan uji analisis regresi linier berganda. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui tahapan uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji

F (uji simultan) dan uji t (uji signifikan parsial).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

TABEL 1

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean S.td'.

Deviation
ISR Disclosure 155 ,20930 ,67442 | ,4975244|,09383131
Ukuran Dewan Komisaris 155 2 11 5,60 1,875
Independensi Dewan Komisaris | 155 ,16667 ,80000 | ,3921524 | ,10440810
Komite Audit 155 2 7 3,23 ,670
Profitabilitas 155 -,05884 ,41502 | ,0830664 | ,09046397
Kinerja Lingkungan 155 1 5 3,31 726
Valid N (listwise) 155

Sumber: Output SPSS, 2016

Tabel 1 memberikan gambaran statistik deskriptif pada setiap variabel
penelitian. Jumlah sampel laporan tahunan yang diolah dalam penelitian ini adalah
155 laporan tahunan. Dari tabel di atas menunjukkan variabel tingkat
pengungkapan Islamic social reporting (ISR disclosure) memiliki nilai minimum
0,20930 (20,930%); nilai maksimum 0,67442 (67,442%); nilai rata-rata (mean)
0,4975244 (49,752%); dan standar deviasi sebesar 0,09383131. Variabel ukuran
dewan komisaris memiliki nilai minimum 2; nilai maksimum 11; nilai rata-rata
(mean) 5,60; dan standar deviasi sebesar 1,875.

Variabel independensi dewan komisaris memiliki nilai minimum 0,16667
(16,667%); nilai maksimum 0,80000 (80%); nilai rata-rata (mean) 0,3921524
(39,215%); dan standar deviasi sebesar 0,10440810. Variabel komite audit
memiliki nilai minimum 2; nilai maksimum 7; nilai rata-rata (mean) 3,23; dan
standar deviasi sebesar 0,670. Untuk variabel profitabilitas memiliki nilai minimum

-0,05884 (-5,884%); nilai maksimum 0,41502 (41,502%); nilai rata-rata (mean)

0,0830664 (8,306%); dan standar deviasi sebesar 0,09046397. Variabel Kkinerja
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lingkungan memiliki nilai minimum 1; nilai maksimum 5; nilai rata-rata (mean)
3,31; dan standar deviasi sebesar 0,726.

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji
apakah model regresi dapat diterapkan dalam pengujian hipotesis penelitian ini. Uji
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. normalitas

Pengujian dengan

menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov (KS), pengujian multikolinieritas
dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai
tolerance serta variance inflation factor (VIF), uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan metode glejser, sedangkan uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (D-W). Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
model telah memenuhi prasayrat asumsi klasik, sehingga model regresi dapat
diterapkan dalam pengujian hipotesis penelitian ini.

Hasil content analysis pengungkapan ISR dapat dilihat dari masing-masing
tema pengungkapan indeks ISR untuk melihat konsistensi pengungkapan pada
masing-masing tema. Berikut ini adalah perhitungan content analysis berdasarkan

tema dalam indeks ISR:

TABEL 2

Pengungkapan Berdasarkan Tema dalam Indeks ISR
Descriptive Statistics

Indikator N Minimum | Maximum Mean
Pendanaan dan Investasi 155 ,0000 ,1429 ,002765
Produk dan Jasa 155 ,2500 1,0000 ,558065
Karyawan 155 ,4000 ,9000 ,526452
Sosial 155 ,0000 1273 ,542522
Lingkungan 155 ,2857 1,0000 ,824885
Tata Kelola Perusahaan 155 ,2000 ,6000 427097
Valid N (listwise) 155

Sumber: Output SPSS, 2016
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Tabel 2 menggambarkan karakteristik pengungkapan ISR berdasarkan enam
tema pengungkapan, yaitu pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan,
sosial, lingkungan dan tata kelola perusahaan. Hasil content analysis skor indeks
ISR masing-masing tema terlihat bahwa tema lingkungan memiliki nilai rata-rata
(mean) tertinggi yaitu sebesar 0,824885 atau 82%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan DES yang menjadi sampel penelitian ini sudah cukup baik dalam
melakukan pengungkapan lingkungan. Sedangkan yang memiliki nilai terendah
terlihat pada tema pendanaan dan investasi yaitu dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,002765 atau 0,28%. Nilai yang rendah ini menunjukkan bahwa
perusahaan DES yang dijadikan sampel dalam penelitian ini masih kurang baik
dalam melakukan pengungkapan ISR khususnya untuk pengungkapan pada
indikator pendanaan dan investasi.

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi

TABEL 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6342 ,402 ,382 ,07374688

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Komite Audit, Ukuran Dewan
Komisaris, Independensi Dewan Komisaris, Profitabilitas
b. Dependent Variable: ISR Disclosure

Sumber: Output SPSS, 2016
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya koefisien determinasi
(Adjusted R Square) adalah 0,382 atau 38,2%. Hal ini berarti bahwa variasi variabel

dependen vyaitu tingkat pengungkapan Islamic social reporting (ISR disclosure)
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mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris,
independensi dewan komisaris, komite audit, profitabilitas dan kinerja lingkungan
sebesar 38,2%, sedangkan sisanya 61,8% (100% - 38,2%) dijelaskan oleh variabel
lain diluar model penelitian.

Uji F (Uji Simultan)

TABEL 4
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression ,546 5 ,109 20,061 ,0008
Residual ,810 149 ,005
Total 1,356 154

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Komite Audit, Ukuran Dewan
Komisaris, Independensi Dewan Komisaris, Profitabilitas

b. Dependent Variable: ISR Disclosure

Sumber: Output SPSS, 2016

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Sig. Sebesar 0,000 kurang dari alpha (o)
0,05 yang berarti bahwa variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris,
independensi dewan komisaris, komite audit, profitabilitas dan kinerja lingkungan
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen vyaitu tingkat

pengungkapan Islamic social reporting (ISR disclosure).
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Uji t (Uji Signifikan Parsial)
Hasil pengujian analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression)
disajikan dalam tabel berikut:
TABEL 5

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Hasil
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,235 ,046 5,108 ,000
Ukuran Dewan ,018 ,003 ,351| 5,047 ,000 | Hy Diterima
Komisaris
Independensi ,002 ,070 ,003 ,034 ,973 | H2 Ditolak
Dewan Komisaris
Komite Audit ,014 ,009 ,100| 1,540 ,126 | Hz Ditolak
Profitabilitas ,286 ,083 276 | 3,451 ,001 | H4 Diterima
Kinerja ,029 ,009 ,221| 3,071 ,003 | Hs diterima
Lingkungan

a. Dependent Variable: ISR Disclosure
Sumber: Output SPSS, 2016

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
ISR= 0,235 +0,018 UK_KOM + 0,002 IN_ KOM + 0,014 KOMDIT + 0,286 PROFIT

+0,029 K LINK + ¢

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan ISR

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
Hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi yang menyatakan bahwa dewan
komisaris memiliki peran yang penting karena bertugas melakukan pengawasan
terhadap manajemen dan menyampaikan semua informasi kepada stakeholders,

termasuk informasi pengungkapan tanggung jawab sosial.
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Hal ini mengindikasi bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris maka
pengawasan yang dilakukan akan semakin baik. Dengan pengawasan yang baik
maka pengungkapan Islamic social reporting akan semakin luas karena dengan
pengawasan yang baik, dewan komisaris dapat meminimalisir informasi yang
mungkin dapat disembunyikan oleh manajemen.

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khoirudin
(2013) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap pengungkapan Islamic social reporting perbankan syariah di Indonesia.
Penelitian lain yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
oleh Dewi dan Priyadi (2013) juga menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan ISR

Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa independensi dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Hal
ini berarti bahwa tinggi rendahnya proporsi dewan komisaris independen tidak
memengaruhi proses pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap
kinerja manajemen dalam mengungkapkan informasi secara luas.

Dewan komisaris independen tidak memiliki saham dalam perusahaan, tidak
memiliki hubungan usaha serta hubungan afiliasi dengan perusahaan sehingga
dewan komisaris independen memiliki cukup ruang untuk bertindak independen
dan objektif. Namun demikian, pengungkapan tata kelola yang baik merupakan
salah satu aspek yang wajib diungkapkan di dalam laporan tahunan perusahaan, di

mana terdapat peraturan yang mengharuskan perusahaan memiliki komisaris
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independen sekurang-kurangnya 30% dari jajaran anggota dewan komisaris yang
ada. Hal tersebut memungkinkan perusahaan mengungkapkan adanya dewan
komisaris independen hanya untuk memenuhi peraturan. Pada akhirnya, adanya
dewan komisaris independen tidak memengaruhi proses pengawasan terhadap
kinerja perusahaan dalam mengungkapkan informasi secara luas.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Lestari (2013) yang
menunjukkan bahwa komposisi dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan Islamic social reporting. Penelitian ini juga
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Untoro (2013) yang membuktikan
bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap luas
pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan ISR

Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Hal tersebut berarti
bahwa besar kecilnya ukuran komite audit yang ada di perusahaan tidak
memengaruhi kualitas pengungkapan informasi perusahaan. Komite audit memiliki
tanggung jawab dalam tiga bidang, yaitu dalam bidang laporan keuangan, tata
kelola perusahaan dan pengawasan perusahaan. Tidak berpengaruhnya komite audit
terhadap pengungkapan ISR mungkin karena komite audit lebih melakukan
tanggung jawab dalam bidang tata kelola perusahaan serta tanggung jawab di
bidang laporan keuangan daripada tanggung jawab dalam pengungkapan informasi

sosial, sehingga jumlah komite audit tidak menjamin bahwa pelaksanaan
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pengawasan terhadap manajemen untuk melakukan kecurangan dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial akan berjalan secara efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan
Asrori (2016) yang membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
Islamic social reporting. Penelitian lain yang konsisten dengan hasil penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Untoro (2013) yang menyatakan bahwa
ukuran komite audit tidak terbukti berpengaruh terhadap luas pengungkapan
tanggung jawab sosial.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ISR

Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Hal ini
mengindikasi bahwa profitabilitas berkaitan erat dengan keefektifan manajemen
suatu perusahaan dalam menentukan langkah strategis untuk memperoleh
keuntungan. Perusahaan yang memiliki tingkat profit lebih tinggi akan menarik
para investor dengan upaya memberikan informasi yang lebih baik kepada
masyarakat serta stakeholders lainnya yaitu dengan meningkatkan pengungkapan
tanggung jawab sosial. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi profitabilitas
maka pengungkapan ISR akan semakin luas. Profitabilitas yang tinggi berarti
bahwa perusahaan akan semakin fleksibel dan bebas dalam mengelola laba untuk
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial kepada para pemegang
kepentingan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Othman dkk.

(2009), Maulida dkk. (2014) dan Nurkhin (2010) yang membuktikan bahwa

23



profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial.
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan ISR

Hasil pengujian hipotesis kelima membuktikan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Hal ini
mengindikasi bahwa program pemeringkatan yang dilakukan oleh pemerintah
memicu perusahaan untuk mengungkapkan kepedulian perusahaan terhadap
kegiatan sosial dan lingkungan. Semakin tinggi angka yang diperoleh dalam
pemeringkatan Kinerja lingkungan yang diberikan oleh pemerintah berarti
perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang semakin baik. Kinerja lingkungan
yang baik akan cenderung diungkapkan oleh perusahaan dalam pengungkapan
tanggung jawab sosial karena hal tersebut merupakan berita baik (good news) yang
dimiliki oleh perusahaan yang dapat menarik para investor. Dengan demikian,
semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan maka semakin luas pula
pengungkapan informasi tanggung jawab sosial.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulida
dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara kinerja lingkungan
dengan pengungkapan Islamic social reporting, serta penelitian Oktariani dan
Mimba (2014) yang menunjukkan bahwa tanggung jawab lingkungan berpengaruh

secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris,
profitabilitas dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Islamic social reporting perusahaan yang termasuk dalam DES, sedangkan variabel
independensi dewan komisaris dan komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic social reporting perusahaan yang termasuk dalam DES.

Keterbatasan dalam penelitian ini sekaligus menjadi saran untuk penelitian
selanjutnya adalah diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih lama
sehingga memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi
sebenarnya serta menambah jumlah sampel penelitian. Menambahkan atau
menggunakan variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi pengungkapan
ISR. Menggunakan unit analisis yang lebih luas seperti laporan keberlanjutan atau
media pengungkapan lainnya, sehingga informasi yang diperoleh dalam melakukan
penilaian pengungkapan ISR menjadi lebih luas. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan menggunakan metode lain seperti survei dan wawancara, sehingga
dalam menilai indeks ISR menjadi lebih objektif serta mendapatkan hasil yang lebih

akurat.
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